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GLOSARIUM

: Ornament yang disematkan pada lagu, sehingga membuat

pelencengan nada atau dikenal sebagai disonansi.

: angka angka yang terdapat pada partitur lagu-lagu

Gendhing.

: Bagian biola untuk mengaitkan senar di atas soundhole.
. Alat gesek instrumen biola.

: Cengkok adalah rangkaian hiasan nada yang dinyanyikan

sebelum nada pokok.

: Bagian biola untuk menyanggah bahu pemain biola.
: Papan nada untuk jari Kiri pemain biola.

: Bagian bow yang fungsinya untuk memegang bow pada

Bagian jempol.

: Bagian dari suatu baris melodi yang menunjukan berapa

ketukan dalam bagian tersebut. Dalam notasi barat disebut

birama.

: Lagu yang dimainkan secara instrumental.
: Bagian bow untuk posisi jari tangan kanan.
: Rambut pada bow untuk menggesek senar.

. Seni suara baik vokal ataupun intrumental yang halus dan

rumit.

. Alat musik gamelan Jawa yang berfungsi sebagai pemberi
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tekanan pada irama musik gamelan.

: Dua nada yang berjeda jarak dua nada yang lainnya.

. Alat musik gamelan Jawa yang berfungsi sebagai pemberi

tekanan pada irama musik gamelan.

. Alat gesek rebab Jawa.
: Tangga nada dalam bahasa Jawa.

: Merupakan bagian ornamentasi dalam karawitan yang

fungsinya memperindah suatu melodi atau nyanyian

: Tempo sedang dalam istilah musik barat.

: Ornamentasi yang terdiri dari not dasar dengan not diatas

atau dibawahnya.

: Bagian belakang yang menempel dengan fingerboard.
: Bagian kepala biola yang fungsinya mengaitkan senar.

: Teknik bernyanyi dengan ketukan lebih lambat dari

ketukan yang tertulis di not.

: Menghias melodi atau nada dalam istilah musik.

: Orang-orang yang memainkan gamelan dalam kesenian

karawitan.

: Sebutan bagi penyanyi wanita Jawa yang diiringi oleh

Gamelan.

: bagian kepala biola yang fungsinya untung tuning senar.

: Pindakan jari adalah cara menghidangkan nada atau jari

Dengan menekan kawat.
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: Daftar lagu yang akan disajikan oleh pemain musik atau

Penyanyi.

. Instrumen gamelan dalam karawitan yaitu saron, demung,

saron penerus, slentem, bonang.

: Bagian bow untuk memutar dan mengukur ketegangan

Bow.

: Bagian kepala biola.

: Materi vokal yang memuat garap ricikan yang di

dalamnya terkandung unsur-unsur yang harus diolah dan
diterjemahkan lewat bahasa musikal, unsur-unsur itu

adalah teks dan lagu.

: Bagian badan biola untuk mengencangkan senar.

: lirik atau sajak yang mempunyai irama nada sehingga

di Indonesia biasa disebut lagu.

: Bagian unjung atas bawa bow.



